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ABSTRAK

Latar Belakang: Campak dan Rubella merupakan penyakit infeksi menular melalui saluran
nafas yang disebabkan oleh virus. Campak dan Rubella ditargetkan untuk dapat dieliminasi di
5 Regional WHO pada tahun 2020. Salah satu strategi yang digunakan dengan pemberia dua
dosis vaksin yang mengandung Campak dan Rubella melalui imunisasi rutin dan tambahan
dengan cakupan yang tinngi (>95%) dan merata. Sejalan dengan Crash program Campak
yaitu pelaksanaan kampanye vaksin MR bulan Agustus-Semptember 2017. Capaian
imunisasi didapatkan Puskesmas Ngaglik Il masih rendah yaitu 94,25%. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan sikap ibu dengan kepatuhan dalam
mengikuti imunisasi MR massal di Posyandu Wilayah Kerja Puskesmas Nganglik 1l
Kabupaten Sleman

Metode Penelitian: Jenis penelitian ini kualitatif dengan desain cross-sectional. populasi
pada penelitian ini ibu yang memiliki anak usia 9-48 bulan yang menjadi sasaran dalam
pelaksanaan imunusasi MR massal dengan besar sampel 110 dari 5 posyandu yang diambil
dengan cara acidental sampling. Instrumen yang digunakan adalah kuisioner untuk
mengetahui pengetahuan, sikap, dan kepatuhan. Analisis data menggunakan Chi-Square.
Hasil:Sebagian besar 73 responden (66,4%) berusia 20-35 tahun, pendidikan 62 responden
(56,4%) berpendidikan menengah, 86 responden (78,2) tidak bekerja, umur anak 71
responden (64,5%) berusia 18-48 bulan dan paritas 69 responden (62,7%) multipara.
Sebanyak 74 responden (67,3%) memiliki pengetahuan baik, 56 responden (50,9%) memiliki
sikap positif, dan 79 responden (71,8%) patuh pelaksanaan imunisasi MR. Uji analisis Chi-
Square terdapat hubungan pengetahuan dengan kepatuhan dalam pelaksaaan imunisasi MR
dengan p-value sebesar 0,008 dan terdapat hubungan sikap dengan kepatuhan dalam
pelaksanaan imunisasi MR dengan p-value sebesar 0,027.

Kesimpulan: Terdapat hubungan pengetahuan dan sikap dengan kepatuhan dalam
pelaksanaan imunisasi MR.

Kata Kunci: Pengetahuan, Sikap, Kepatuhan
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ABSTRACT

Background: Caused by virus, Measles and Rubella are infectious diseases transmitted
through respiratory tract. It is targeted that Measles and Rubella can be eliminated in 5
WHO Regions by 2020. One of the strategies is administering two doses of vaccine
containing Measles and Rubella through routine immunization and addition with high
coverage (>95%) and well distribution. In line with Measles Crash Program, i.e. MR vaccine
campaign in August-September 2017, immunization performed at the Integrated Health
Service Post of Ngaglik Public Health Center Il was still low by 94.25%. This research aims
to identify the correlation between mothers’ knowledge and attitude with their adherence to
take mass MR immunization at the Integrated Health Service Post Integrated Health Service
Post in the working area of Ngaglik Public Health Center 1I, Sleman Regency

Methods: This research is qualitative using cross-sectional design. The population in this
research was mothers who had 9 to 48-month-old children that were targeted for mass MR
immunization with a sample size of 110 from 5 Integrated Service Posts taken by using
accidental sampling. The instrument employed in this research was questionnaire to identify
knowledge, attitude, and adherence. Data were analyzed using Chi-square.

Results: 73 respondents (66.4%) were 20-35 years old, 62 respondents (56.4%) were
secondary-educated, 86 respondents (78.2%) were unemployed, 71 respondents (64.5%)
were children aged 18 to 48-month-old, and 69 respondents (62.7%) were multipara. 74
respondents (67.3%) had adequate knowledge, 56 respondents (50.9%) had positive attitude,
and 79 respondents (71.8%) adhered to MR immunization. The data analysis using Chi-
square indicated that there was a correlation between knowledge and adherence in MR
immunization indicated by p-value of 0.008 and there was a correlation between attitude and
adherence in MR immunization indicated by p-value of 0.027.

Conclusion: There is a correlation of knowledge and attitude with adherence in the
implementation of MR immunization.

Keywords: Knowledge, Attitude, Adherence
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PENDAHULUAN

Campak dan Rubella merupakan
penyakit infeksi menular melalui saluran
nafas yang disebabkan oleh virus."
Campak disebabkan oleh virus genus
Rubella

disebabkan oleh virus RNA dari golongan

morbillivirus.? Sedangkan
togavirus.®

Di Indonesia hasil pelaporan kegiatan
surveilans menyatakan bahwa lebih dari
11.000 terdapat kasus suspek campak,
dimana dari hasil pemeriksaan didapatkan
12-39% campak pasti dan 16-43% rubella
2015

kasus

pasti. Dari tahun 2010 sampai
23.164

campak dan 30.463 kasus rubella dimana

diperkirakan  terdapat
70% terjadi pada anak usia < 15 tahun. 2
Global Vaccine Action Plan (GVAP)
menargetkan bahwa campak dan rubella
ditargetkan untuk dieliminasi di 5 regional
WHO pada tahun 2020 dengan cara
pemberian yang

mengandung campak dan rubella melalui

dua dosis vaksin

imunisasi rutin dan tambahan dengan
cakupan yang tinggi (>95%).® Sejalan
dengan GVAP di

komitmen

Indonesia memiliki
untuk mencapai eliminasi
campak dan pengendalian rubella dengan
pelaksanaan crash program Campak pada
usia 9-59 bulan. Fase | dilakukan pada
bulan Agustus-September 2017 di pulau
Jawa dan fase Il pada bulan Agustus-

September 2018 di pulau luar Jawa.?
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Di D.I. Yogyakarta sendiri pada fase |
cakupan imunisasi menempati posisi ke
87,93% .* Di

Yogyakarta sendiri capaian yang tertinggi

tiga dengan capaian
adalah kabupaten sleman vyaitu 96,2%.
Dari beberapa puskesmas yang berada di
kabupaten Sleman didapatkan puskemas
yang tertinggi capaian imunisasi MR
Depok |

presentase 99,721% dan capaian terendah

adalah  puskesmas dengan
adalah puskesmas Ngaglik 11
capaian 94,25%. °

Dari hasil studi pendahuluan pada
tanggal 13 Februari 2018 didapatkan dari

dengan

10 responden 7 responden bersedia dan 3
responden tidak bersedia dengan alasan
tidak mengikut sertakan anaknya dalam
pelaksanaan imunisasi MR massal. Dari 7
responden yang bersedia didapatkan 3
responden perpengetahuan baik dan sikap
positif, 2 responden berpengetahuan cukup
dan  sikap  positif, 2  responden
perpengetahuan kurang 1 bersikap positif

dan 1 bersikap negatif dalam pelaksanaan

imunisasi MR.
METODE

Penelitian ini adalah  penelitian
kuantitatif dengan metode deskriptif
analitik.  Pendekatan cross sectional
digunakan untuk mengukur variabel

pengetahuan, sikap, dan kepatuhan.
dilaksanakan di 5
Wilayah

Penelitian

Posyandu kerja  Puskesmas



Ngaglik Il kabupaten Sleman Yogyakarta
yang
terendah pada tanggal 15, 20, 28 April
2018 dan 07 Mei 2018.

Populasi penelitian ini adalah ibu

cakupan pencapaian imunisasi

yang memiliki anak yang menjadi sasaran
pelaksanaan imunisasi MR massal pada
bulan Agustus-September 2017 sebanyak
153 anak. Dengan menggunakan teknik
accidental sampling ditentukan besar
sampel sebanyak 110 anak.

Variabel bebas adalah pengetahuan
Variabel terikat

kepatuhan dalam mengikuti

dan sikap. adalah
imunisasi
Measles-Rubella (MR) massal. Analisa
data menggunakan analisa univariat untuk
karakteristik

mengetahui responden

meliputi umur, pendidikan, pekerjaan,
umur anak, paritas, pengetahuan, sikap dan
kepatuhan. Untuk mengetahui hubungan
variabel bebas dan terikat digunakan
analisis bivariat dengan menggunakan uji

statistik chi-square.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Univariat
a. Karakteristik Responden
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik

Responden
Karakteristik F
(%)
Responden (N=110)
Umur
20-35 tahun 73 66,4
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> 35 tahun 37 33,6
Pendidikan

Dasar 25 22,7
Menengah 62 56,4
Perguruan Tinggi 23 20,9
Pekerjaan

Bekerja 24 21,8
Tidak Bekerja 88 78,2
Umur Anak

9-17 bulan 39 35,5
18-48 bulan 71 64,5
Jumlah Anak

Primipara 35 31,8
Multipara 69 62,7
Grandemultipara 6 55

Tabel 1. menunjukan sebagian
besar responden berusia 20-35 tahun
yaitu 73 ibu (66,4%),
menengah sebanyak 62 ibu (56,4%).
Pekerjaan yaitu tidak bekerja sebanyak
88 ibu (78,2%),

mengikuti

pendidikan

umur anak yang

imunisasi sebagian besar
berumur 18-48 bulan vyaitu 71 ibu
(64,5%) dan sebagian besar paritas
responden yaitu multipara sebanyak 69
ibu (62,7%).

b. Pengetahuan tentang imunisasi
measles-rubella (MR)

Tabel 2. Distribusi Tingkat Pengetahuan

Pengetahuan f (%)
Baik 74 67,3%
Tidak baik 36 32,7%
Total 110 100




Tabel 2. menunjukan sebagian
besar responden berpengetahuan baik
sebanyak 74 ibu (67,3%).

c. Sikap tentang pelaksanaan imunisasi
measles-rubella (MR)
Tabel 3. Diatribusi Frekuensi Sikap

Sikap f (%)
Positif 56 50,9%
Negatif 54 49,1%
Total 110 100

Tabel 3. menunjukan sebagian
besar responden bersikap positif
tentang pelaksanaan imunisasi
measles-rubella (MR) yaitu 56 ibu
(50,9%).

d. Kepatuhan dalam mengikuti imunisasi
measles-rubella (MR)

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Kepatuhan

Kepatuhan f (%)
Patuh 79 71,8%
Tidak patuh 31 28,2%
Total 110 100

Tabel 4. menunjukan sebagian
besar  responden  patuh  dalam
mengikuti imunisasi measles-rubella
(MR) yaitu 79 ibu (71,8%).

2. Analisis Bivariat

a. Hubungan pengetahuan dengan
kepatuhan imunisasi measles-rubella
(MR).
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Tabel 5. Distribusi Frekuensi Hubungan

Pengetahuan Dengan Kepatuhan Dalam

Pelaksanaan Imunisasi MR

Pengetahuan Kepatukan Tl P

P Tidakpatuh ilue
Nh N W N b

Bak BO% 1 N T

100%

!
Todkbak 20 Bfh 10 Wb 36 10 008

T0TL % 7% 3 2% 1010

Tabel 5. Menunjukan bahwa dari
74 responden yang berpengetahuan
baik didapatkan 59 ibu (79,7%) patuh
dalam pelaksanan imunisasi dan 15 ibu
(20,3%) tidak patuh dalam pelaksanaan
imunisasi,  sedangkan  dari 36
responden yang berpengetahuan tidak
baik didapatkan 20 ibu (55,6%) patuh
dalam pelaksanaan imunisasi dan 16
ibu (44,4%) tidak patuh dalam
pelaksanaan imunisasi.

Untuk mengetahui ada atau
tidaknya hubungan dilakukan uji chi-
square diperoleh p-value 0,008 < 0,05
sehingga dapat diartikan terdapat
hubungan antara pengetahuan dengan
kepatuhan dalam mengikuti imunisasi

measles-rubella (MR).

b. Hubungan sikap ibu dengan kepatuhan

dalam mengikuti imunisasi measles-
rubella (MR).

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Hubungan

Sikap Dengan Kepatuhan Dalam

Pelaksanaan Imunisasi MR



bahwa 56
bersikap

Tabel

responden

6 menunjukan

yang
didapatkan 35 ibu (62,5%) patuh dalam
pelaksanaan imunisasi dan 21 ibu (37,5%)

positif

tidak patuh dalam pelaksanaan imunisasi,
sedangkan 54 responden yang bersikap
negatif didapatkan 44 ibu (81,5%) patuh
dalam pelaksanaan imunisasi dan 10 ibu
(18,5%) tidak patuh dalam pelaksanaan
imunisasi.

Untuk mengetahui ada atau tidaknya
hubungan  dilakukan uji  chi-square
diperoleh p-value 0,027 < 0,05 sehingga
dapat diartikan terdapat hubungan antara
sikap dengan kepatuhan dalam mengikuti

imunisasi measles-rubella (MR).

PEMBAHASAN
a. Karakteristik Responden
Hasil

penelitian  menunjukkan

bahwa sebagian besar
berusia 20-35 tahun (66,4%). Usia 20-

35 tahun merupakan umur

responden

dalam

kategori usia dewasa, sehingga

semakin dapat disebutkan semakin
individu maka akan

umur  cukup

semakin banyak pengalaman hidup dan
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semakin mudah untuk menerima suatu
perubahan perilaku.®

Hasil  penelitian  menunjukan
pendidikan sebagian besar responden
yaitu menengah (56,4%). Pendidikan
seseorang Yyang dimiliki seseorang
adalah berbeda-beda sehingga akan
berpengaruh terhadap pengambilan
keputusan, pendidikan secara langsung
akan mempengarui pola pikir seorang
ibu sehingga akan mempengarui hal
apa yang akan dilakukan.’

Hasil
sebagian besar responden tidak bekerja
(78,2%). tidak bekerja

cenderung memiliki waktu yang lebih

penelitian ~ menunjukan

Ibu yang
untuk berkumpul dengan anaknya,
namun pemahaman ibu hanya sekedar
tahu dan belum mencapai tingkat
memahami, mengaplikasikan terhadap
pengetahuan yang didapatkan sehingga
ibu cenderung hanya sekedar tahu
namun belum tentu memberikan
imunisasi kepada anaknya.?

Hasil

paritas

penelitian ~ menunjukan

sebagian besar responden
adalah multipara (62,7%). Jumlah anak
merupakan salah satu faktor yang
terkait tersedianya waktu ibu dengan
ibu mencari pelayanan kesehatan.
Jumlah anak mempengarui ibu untuk
meninggalkan rumah dan

mengikutsertakan anak dalam



pelaksanaan imunisasi dan mendatangi
tempat pelayanan kesehatan.’
Hasil

penelitian  menunjukan

bahwa sebagian Dbesar responden

(67,3%).

merupakan hasil

berpengetahuan baik
Pengetahuan
pengindraan manusia atau hasil tahu
yang diperoleh dari seseorang terhadap
objek melalui indra, sehingga apabila
tinggi
mempengarui

pengetahuan semakin baik
diharapkan akan
perilaku seseorang.®

Hasil

sebagian

penelitian ~ menunjukan

besar responden bersifat
positif (50,9%) terhadap pelaksanaan
imunisasi MR. Sikap merupakan reaksi
atau respon seorang Yyang masih
tertutup terhadap suatu stimulus atau
obyek. Perubahan sikap dipengarui
oleh sumber dari pesan, pesan dan
pengindraan.’

Hasil penelitian juga menunjukan
sebagian besar responden patuh
(71,8%) dalam pelaksanaan imunisasi
MR. Kepatuhan

pertama dalam proses perubahan sikap

merupakan tahap

dimana perubahan ini  bersikap
sementara, artinya tindakan tersebut
dilakukan bila masih ada petugas yang
mengawasinya.™®

. Hubungan

pengetahuan  dengan

kepatuhan dalam mengikuti

imunisasi measles-rubella (MR)
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Hasil
didapatkan

pengujian hipotesis

terdapat hubungan
pengetahuan dengan kepatuhan dengan
nilai p-value 0,008 < 0,05. Hal ini
menunjukan apabila ibu memiliki
pengetahuan yang baik maka ibu akan
patuh dalam pelaksanaan imunisasi.
Ibu yang memiliki pengetahuan yang

baik dan patuh dalam pelaksanaan

imunisasi dipengarui adanya
pemahaman yang baik mengenai
manfaat imunisasi, sehingga

pengetahuan akan membentuk sikap
untuk melakukan imunisasi.
tua akan

Pengetahuan orang

mempengarui  kelengkapan  status

imunisasi  anak, semakin  baik
pengetahuan orang tua maka status
imunisasi anak baik atau lengkap
begitu pula sebaliknya. Perilaku yang
didasari pengetahuan akan berlangsung
lama dibandingkan perilaku yang tidak
didasari pengetahuan. Pengetahuan
akan membentuk sikap ibu dalam hal
ini kepatuhan.™ Faktor lain yang dapat
mempengarui

pengetahuan  vyaitu

pendidikan, pengalaman, hubungan

sosioal, dan paparan media massa.

Hubungan sikap dengan kepatuhan

dalam mengikuti imunisasi measles-

rubella (MR)
Hasil uji hipotesis didapakan
terdapat hubungan sikap dengan



kepatuhan dalam mengikuti imunisasi
measles-rubella (MR) dengan p-value
0,027 < 0,05. Hal ini dapat diartikan

bahwa terdapat hubungan yang
bermakna antara sikap  dengan
kepatuhan.

Sikap orang tua  memiliki
hubungan dengan kelengkapan
imunisasi, perbedaan sikap yang

dimiliki ibu memiliki hubungan yang

signifikan dengan perilaku dalam
pemberian  imunisasi, ibu  yang
memiliki sikap negatif mempunyai

peluang lebih besar untuk untuk
memiliki perilaku negatif dan sikap
positif mempunyai peluang lebih besar
untuk memiliki perilaku positif.*?
Perubahan sikap dipengarui oleh 3
faktor yaitu sumber dari pesan yang
meliputi kreabilitas dan daya tarik, isi
pesan Yyang meliputi usulan dan
menakuti, serta penerimaan pesan yang
meliputi influenceability dan arah

perhatian pesan.’

KESIMPULAN

Karakteristik dari sebagian besar

responden berusia 20-35 tahun, pendidikan
terakir besar

menengah,  sebagian

responden tidak bekerja, umur anak yang

mengikuti imunisasi 18-48 bulan, dan
paritas  sebagian  besar  responden
multipara. Sebagian besar responden

berpengetahuan baik, sikap positif dan
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patuh dalam pelaksanaan imunisasi
measles-rubella (MR).

Ada hubungan pengetahuan dengan
kepatuhan dalam mengikuti imunisasi
measles-rubella (MR). Terdapat hubungan
sikap dengan kepatuhan dalam mengikutu

imunisasi measles-rubella (MR).
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